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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi peserta didik mengikuti pembelajaran
PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif
dengan metode survei. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan
instrument angket. Populasi dalam penelitian ini seluruh peserta didik kelas IX SMP Negeri 9
Samarinda dengan menggunakan sampling purposive, dengan jumlah 60 Peserta didik.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan persentase, dan batuan SPSS Versi 25.
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dari 60 peserta didik yang mana pada
kategori “sangat tinggi” sebanyak 4 peserta didik (6,66%), kategori “tinggi” sebanyak 19
peserta didik (31,66%), kategori “sedang” sebanya 16 peserta didik (26,66%), kategori
“rendah” sebanyak 18 peserta didik (30%), dan kategori “sangat rendah” sebanyak 3 peserta
didik (5%). Disimpulkan bahwa motivasi peserta didik mengikuti PJOK di SMP Negeri 9
Samarinda dengan rata- rata 63,73 maka berada pada ketegori sedang.

Kata kunci: Motivasi, Peserta Didik, Pembelajaran PJOK

Pendahuluan

Pendidikan tentunya tidak lepas dari kegiatan belajar mengajar, kegiatan belajar
mengajar disekolah merupakan kegiatan yang paling fundamental atau mendasar. Ini
menunjukan bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan antara lain bergantung
pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta didik. Peserta didik merupakan
individu dimana mempunyai karakteristik dan kebutuhan masing masing yang patut dipenuhi.
Kebutuhan menjadi salah satu dorongan yang baik, ketika kebutuhan muncul mencapai taraf
intensitas yang cukup. Pemenuhan kebutuhan tersebut senantiasa didasari oleh motif untuk
memenuhinya. Hal tersebut menyatakan bahwa motivasi digunakan untuk menunjukan
bagaimana suatu kondisi pada dalam diri seseorang yang berasal dari akibat kebutuhan
tersebut. Peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran tentunya mempunyai motivasi
belajar. Motivasi bukan hanya sebagai penyebab belajar tetapi juga memperlancar kegiatan
belajar dan hasil belajar. Motivasi pada peserta didik hakikatnya merupakan suatu kekuatan
dari dalam diri atau dari luar dirinya yang memberi arah dan mempengaruhi suatu perilaku
peserta didik tersebut. Semakin besar motivasi peserta didik mengikuti kegiatan belajar
mengajar cenderung dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan studi kasus dan pengalaman serta hasil pengamatan peneliti pada saat
melakukan observasi di Sekolah SMP Negeri 9 Samarinda. Saat pembelajaran Pendidikan
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Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) berlangsung ada ditemukan beberapa masalah yang
menonjol sebagai berikut: masalah pertama yakni masih cukup banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam belajarnya, terlihat dari adanya siswa yang enggan belajar dan
saat praktek siswa kurang memahami rangkaian gerak sedangkan guru memberikan
penjelasan atau menerangkan materi sama, menggunakan metode yang sama tetapi masih ada
peserta didik yang kurang paham. Masalah lain pada peserta didik perempuan juga banyak
yang tidak bersemangat dan tidak tertarik pada pembelajaran PJOK, peserta didik perempuan
cendrung diam tidak seaktif peserta didik laki-laki dalam aktivitas gerak pembelajaran PJOK.

Serta masih ada siswa yang tidak aktif dalam kegiatan belajar walaupun tidak sebanyak saat

pembelajaran daring, Berdasarkan permasalahan di atas, melihat berbeda-bedanya motivasi

peserta didik dalam mengikuti suatu proses pembelajaran PJOK, adanya kendala yang
dirasakan peserta didik selama proses pembelajaran, maka perlu dilakukannya penelitian
untuk menjawab permasalahn di atas. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul penelitian “

Motivasi Peserta Didik mengikuti Pembelajaran PJOK Di SMP Negeri 9 Samarinda”.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui Seberapa tinggi motivasi
peserta didik mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda. penelitian ini
diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut :

a) Memberi jawaban bagi peneliti terhadap motivasi peserta didik mengikuti pembelajaran
PJOK.

b) Memperoleh ilmu dan pengalaman dalam melakukan penelitian, yang mana merupakan
sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi dengan melakukan
suatu penelitian.

c) Hasil penelitian sebagai dasar untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam bagi
peneliti dimasa mendatang.

d) Dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan untuk mengetahui seberapa baik motivasi
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK

e) Guru PJOK Sebagai bahan evaluasi dan strategi guru guna meningkatkan motivasi belajar
peserta didik dalam pembelajaran PJOK.

f) Peserta didik Sebagai salah satu upaya mengembangkan motivasi dalam mengikuti
pembelajaran PJOK dan melakukan aktivitas gerak.

Kajian Pustaka
a. Hakikat Motivasi

Sardiman (2016:73) motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah
menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk
mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak. Asrori (2009:183), motivasi dapat didefinisikan
sebagai:(1) Dorongan yang muncul pada diri seseorang, secara disadari atau tidak disadari,
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu; (2) Usaha-usaha yang dapat
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tergerak melakukan sesuatu karena hendak
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Suralaga (2021:64) bahwa motivasi diartikan sebagai
keadaan internal yang membangkitkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku. Studi
mengenai motivasi difokuskan pada bagaimana dan mengapa orang memprakarsai tindakan
yang diarahkan pada tujuan tertentu, berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk memulai
kegiatan, dan seberapa gigih siswa berusaha untuk mencapai tujuannya serta bagaimana yang
mereka rasakan dan pikirkan. diambil sebuah kesimpulan bahwa motivasi merupakan keadaan
internal yang mana sebagai upaya daya penggerak dalam diri seseorang yang mendorong dan
meningkatkan untuk melakukan suatu aktifitas guna mencapai tujuan yang akan dicapai,
dorongan tersebut akan muncul ketika suatu kebutuhan menjadi suatu tujuan yang sangat
dirasakan/penting.
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Sardiman (2016:89) menyebutkan bahwa motivasi data dilihat dari berbagai sudut
pandang, motivasi intinsik dan ekstrinsik:

a) Motivasi intrinsik, merupakan motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak
perlu dirangsang dari luar, lantaran dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik dikatakan sebagai bentuk dorongan yang di dalam
aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan dalam diri secara
mutlak berkait dengan kegiatan belajarnya. Jadi motivasi itu timbul dari kesadaran diri
sendiri dengan maksud secara mendasar, bukan sekedar simbol dan seremonial.

b) Motivasi ekstrinsik, merupakan motif-motif yang aktif dan berfungsinya lantaran adanya
perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik dikatakan sebagai bentuk dorongan yang di
dalam aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak
secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar

Purwidyasari (2021:11) menyatakan bahwa terdapat dua macam motivasi yakni
motivasi intrinsik (dari dalam diri) dan motivasi ekstrinsik (dari luar diri) motivasi intrinsik
merupakan dorongan yang bersumber dari dalam orang itu sendiri yang didasari oleh minat,
rasa suka, ketertarikan, kepuasan, kegiatan yang dilakukan. Sedangkan motivasi ekstrinsik
merupakan dorongan yang bersumber dari luar diri orang itu atau dorongan itu muncul karena
adanya perangsangan dari luar yang didasari oleh penghargaan dari luar (reward) seperti
pujian, mendali, lingkungan dan lainnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa motivasi pada diri
seseorang ada dua yaitu motivasi intrinsik ( motivasi yang ada dalam diri seseorang),
berdasarkan dorongan yang muncul atas kesadaran diri sendiri dan secara mutlak berkaitan
dengan kegiatannya, motivasi intrinsik yang ada dalam diri sesorang didasari oleh minat (rasa
tertarik), perhatian, aktivitas (kegiatan yang dilakukan). Sedangkan motivasi ekstrinsik
(motivasi yang bersumber dari luar diri seseorang), berdasarkan dorongan dari luar yang tidak
mutlak berkaitan dengan kegiatannya, motivasi ekstrinsik yang bersumber dari luar diri
seseorang atau tumbuh karena adanya perangsangan dari luar yang didasari oleh keluarga,
sekolah, dan lingkungan.

b. Hakikat Peserta Didik

Peserta didik merupakan aspek penting dalam pembelajaran, tanpa adanya peserta
didik maka tidak akan terjalin interaksi antara pendidik dan peserta didik, dimana peserta
didik sebagai subjek belajar. peserta didik adalah orang/individu yang merupakan subjek
belajar dalam kegiatan pembelajaran, yang mendapatkan pelayanan pendidikan yang
disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan peserta didik itu sendiri (berdasarkan minat,
bakat, kapasitasnya) agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Karakteristik yakni
tindakan dan kemampuan siswa yang merupakan hasil pembawaan yang berpengaruh
terhadap belajar, adapun karakteristik siswa itu sangat beragam anara lain; latar belakang
pengetahuan dan taraf pengetahuan, gaya belajar, usia kronolog,tingkat kematangan, spectrum
dan ruang lingkup minat, lingkungan sosial ekonomi, hambatan-hambatan lingkungan dan
kebudayaan, intelegensia, keselarasan dan attitude, prestasi belajar, motivasi dan lain-lain.

c. Hakikat Pembelajaran PJOK

Pembelajaran merupakan interaksi individu (peserta didik) dengan pendidik atau
lingkungannya, yang mana interaksi itu dilakukan denga sengaja, terarah ke tujuan yang
sudah ditetapkan. Pembelajaran juga dilakukan secara sistematis guna tercapainya tujuan.
Dalam pembelajaran harus menghasilkan belajar pada peserta didik, yang mana belajar
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan seperti
dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.

Pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran kompleks yang mana dengan
menggabungkan aktivitas fisik dan pola pikir peserta didik sebagai sarana atau alat dalam
mencapai tujuan pendidikan, pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang mencakup
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berbagai aspek, pada dasarnya pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang
menonjolkan pada aspek fisik, namun bukan berarti pendidikan jasmani hanya terbatas pada
aspek fisik saja, tetapi juga memberikan kontribusi yang menyeluruh juga jika di organisir
dengan baik, diajarkan dengan benar, dan memberikan pengalaman gerak yang sesuai.

Tujuan pendidikan jasmani sangat menyeluruh dimana tidak hanya berfokus pada
pengembangan fisik semata, namun juga membantu peserta didik mencapai aspek
pengetahuan, emosional, sosial, dan moral serta pola hidup sehat.

Metode Penelitian

Definisi operasional merupakan operasionalisasi dari variabel atau menspesifikasi
kegiatan. Definisi operasional variabel penelitian ini ialah kecendrungan motivasi peserta
didik mengikuti pembelajaran PJOK yang mana dilihat dari motivasi intrinsik motivasi
ektrinsik. Pengumpulan data dilakukan pada natural setting atau tempat yang alamiah (bukan
buatan), sumber data primer (data langsung dari lapangan), teknik pengumpulan data yang
dipakai dalam penelitian ini dengan observasi, memberikan sebuah instrumen atau alat untuk
mengukur motivasi peserta didik menggunakan angket, dan dokumentasi. Jenis penelitian
yang diterapkan dalam penelitian ini jenis penelitian deskriptif Kuantitatif, dengan metode
survey. Penelitian kuantitatif diambil karena data penelitian berupa angka atau skor,
pengumpulan data menggunakan instrument serta analisis menggunakan statistik. Penelitian
ini bersifat menggambarkan berarti mendeskripsikan apa yang terjadi pada suatu objek yang
diteliti. Metode survey digunakan untuk mendapatkan data atau informasi dari tempat yang
alamiah (bukan buatan) dengan memberikan perlakuan dalam pengumpulann datanya yakni
dengan memberikan angket.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan
persentase,. Untuk rumus yang digunakan sebagai berikut:

F
P:NX 100%

Keterangan:

P : Persentase

F : Frekuensi

N: Jumlah sampe

Untuk memperjelas proses analisis maka setelah melihat data dari hasil pengisian
angket, selanjutnya dilakukan proses pengkategorian. Pengkategorian tersebut menggunakan
Mean dan Standar Deviasi (SD)

Tabel 1. Norma penilaian pengkategorian

No Interval Kategori

1. M+1,5SD<X Sangat Tinggi
2. M+05SD<X<M+1,5SD Tinggi

3. M-0,5SD<X<M+0,5SD Sedang

4. M-15SD<X<M-0,5SD Rendah

5. X<M-1,58D Sangat Rendah

Sumber: Azwar, S. (2012:148)

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data tentang motivasi peserta
didik mengikuti pembelajaran PJOK Di SMP Negeri 9 Samarindayang dituangkan dalam
angket yang berjumlah 20 butir pernyataan yang mana terbagi menjadi 2 jenis motivasi yakni:
(1) motivasi intrinsik dan (2) motivasi ekstrinsik.

a. Deskripsi Hasil Motivasi Intrinsik Peserta Didik Mengikuti Pembelajaran PJOK Di
SMP Negeri 9 Samarinda
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Dari hasil analisis data yang dilakukan, dapat dideskripsikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Deskripsi Statistik Motivasi Intrinsik Peserta Didik Mengikuti Pembelajaran
PJOK Di SMP Negeri 9 Samarinda

No Statistik Skor
1. Range 13
2. Minimum 31
3. Maximum 44
4. Mean 36.50
5. Std. Deviation 3.41
6. Variance 11.67

Sumber: (Diolah dari data peneliti, 2022)

Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas maka dapat dideskripsikan bahwa
motivasi intrinsik peserta didik mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 9
Samarinda memiliki rentang (range) 13, skor terendah (minimum) 31, dan skor
tertinggi (maximum) 44, rata-rata (mean) 36.50, standar deviasi (SD) 3.41,dan
variance 11.67. Dari hasil tersebut dapat dilakukan pengkategorian dan persentase
motivasi intrinsik peserta didik mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 9
Samarinda yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Norma penilaian pengkategorian motivasi intrinsik peserta didik mengikuti
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda

No Interval Frekuensi Persentase % Kategori
1 41,61 <x 4 6,66 Sangat Tinggi
2 | 38,20<x<4l1,61 13 21,66 Tinggi
3 ] 34,79 <x<38,20 23 38,33 Sedang
4 | 31,38<x<34,79 16 26,66 Rendah
5 x <31,38 4 6,66 Sangat Rendah
Total 60 100

Sumber: (Diolah dari data peneliti, 2022)

Motivasi Intrinsik Peserta Didik Mengikuti Pembelajaran
PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda

25
20 Sangat Tinggi
15 m Tinggi
10 m Sedang
5 Rendah
0 : . . i L m Sangat Rendah
Sangat Tinggi  Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

Gambar 1. Diagram batang motivasi intrinsik peserta didik mengikuti pembelajaran
PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda
Sumber: (Diolah dari data peneliti, 2022)
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Dari tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa motivasi intrinsik peserta
didik mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda pada kategori sangat
tinggi sebanyak 4 peserta didik (6,66%), kategori tinggi sebanyak 13 peserta didik
(21,66%), kategori sedang sebanyak 23 peserta didik (38,33%), kategori rendah
sebanyak 16 peserta didik (26,66%), dan kategori sangat rendah sebanyak 4 peserta
didik (6,66%).

Berdasarkan mean hasi stastistik deskriptif, maka dapat disimpulkan
bahwasannya motivasi intrinsik peserta didik mengikuti pembelajaran PJOK di SMP
Negeri 9 Samarinda berada pada kategori Sedang. Motivasi intrinsik dalam kategori
sedang dikarenakan dari ketiga indikator pada motivasi intrinsik semuanya saling
memberikan pengaruh yang sedang, ada beberapa hal yang dapat dideskripsikan
bahwa pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik menunjukan sikap sebagai
bentuk perhatian yang sedang terhadap pembelajaran PJOK seperti tidak segan untuk
bertanya saat tidak paham, mengapa sedang dikarenakan dalam satu kelas tidak semua
siswa memberikan perhatiannya secara penuh. Kemudian berikutnya indikator
aktivitas pada pembelajaran PJOK juga memeberikan pengaruh yang sedang, terlihat
bahwa dengan aktivitas peserta didik dapat menyeimbangkan antara kemampuan
kognitifnya dengan psikomotorik nya, walaupun pada peserta didik perempuan kurang
menyukai aktivitas jasmani,hal tersebutlah yang membuat indikator aktivitas dalam
kategori sedang. Dan indikator berikutnya yang perpengaruhnya dalam kondisi sedang
yakni minat (rasa tertarik), dimana hal tersebut ditunjukan bahwa peserta didik lebih
tertarik pada praktek dibandingkan teori, agar ketiga indikator motivasi intrinsik saling
berpengaruh maka perlu ditumbuhkannya rasa minat pada peserta didik terhadap
pembelajaran PJOK dengan orientasi pada gerak, dengan lebih menciptakan suasana
belajar PJOK yang menyenangkan diharapkan dapat memotivasi belajar peserta didik.

. Deskripsi Hasil Motivasi Ekstrinsik Peserta Didik Mengikuti Pembelajaran PJOK Di
SMP Negeri 9 Samarinda
Dari hasil analisis data yang dilakukan, dapat dideskripsikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:
Tabel 4. Deskripsi Statistik Motivasi Ekstrinsik Peserta Didik Mengikuti Pembelajaran
PJOK Di SMP Negeri 9 Samarinda

No Statistik Skor
1. Range 18
2. Minimum 18
3. Maximum 36
4, Mean 27.23
5. Std. Deviation 3.73
6. Variance 13.94

Sumber: (Diolah dari data peneliti, 2022)

Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas maka dapat dideskripsikan bahwa
motivasi ekstrinsik peserta didik mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 9
Samarinda rentang (range) 18, skor terendah (minimum) 18, dan skor tertinggi
(maximum) 36, rata-rata (mean) 27.23, standar deviasi (SD) 3.37,dan variance 13.94.
Dari hasil tersebut dapat dilakukan pengkategorian dan persentase motivasi ekstrinsik
peserta didik mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda yang
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5. Norma penilaian pengkategorian motivasi ekstrinsik peserta didik mengikuti
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda
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No Interval Frekuensi Persentase % Kategori
1 32,82 <x 4 6,66 Sangat Tinggi
2 129,09 <x<32382 13 21,66 Tinggi
3 | 2537<x<29,09 22 36,66 Sedang
4 | 21,64<x<25,37 18 30 Rendah
5 x<21,64 3 5 Sangat Rendah
Total 60 100
Sumber: (Diolah dari data peneliti, 2022)
Motivasi Ekstrinsik Peserta Didik Mengikuti Pembelajaran
PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda
25
20
Sangat Tinggi
15 L
m Tinggi
10 m Sedang
5 Rendah
m Sangat Rendah
0 , | | .
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 2. Diagram batang motivasi ekstrinsik peserta didik mengikuti pembelajaran
PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda
Sumber: (Diolah dari data peneliti, 2022)

Dari tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa motivasi ekstrinsik
peserta didik mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda pada
kategori sangat tinggi sebanyak 4 peserta didik (6,66%), kategori tinggi sebanyak 13
peserta didik (21,66%), kategori sedang sebanyak 22 peserta didik (36,66%), kategori
rendah sebanyak 18 peserta didik (30%), dan kategori sangat rendah sebanyak 3
peserta didik (5%). Berdasarkan mean hasi stastistik deskriptif, maka dapat
disimpulkan bahwasannya motivasi ekstrinsik peserta didik mengikuti pembelajaran
PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda berada pada kategori Sedang.

Yang menyebabkan motivasi ekstrinsik dalam kategori sedang yakni dari
ketiga indikator semuanya dalam kategori sedang. Yang pertama indikator sekolah
dalam kategori sedang didukung dengan hasil observasi dimana dalam perihal sarana
prasarana sekolah perlu ditingkatkan agar dapat memberikan suatu dorongan tersendiri
dalam mengikuti pembelajaran PJOK, hal lain mungkin terlihat dalam bentuk
pemberian tugas atau pekerjaan rumah (PR) peserta didik merasa terbebani dan
mengeluh dengan banyaknya tugas, dengan mengerjakan soal secara bersamaan di
sekolah juga dapat memberikan solusi. Indikator keluarga dalam kategori sedang
seperti pernyataan peserta didik bahwa kurangnya perhatian orang tau dan keluarga
menyebabkan motivasi ekstrinsik dlam kategori sedang. Untuk indikator lingkungan
peserta didik sudah memotivasi dalam mengikuti pembelajaran PJOK atau dalam
kategori sedang, terbukti teman-teman peserta didik saling mendukung atau mendrong
teman-teman lainnya untuk mengikuti embelajaran PJOK.
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C.

Deskripsi Hasil Motivasi Peserta Didik Mengikuti Pembelajaran PJOK Di SMP
Negeri 9 Samarinda
Dari hasil analisis data yang dilakukan, dapat dideskripsikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:
Tabel 6. Deskripsi Statistik Motivasi Peserta Didik Mengikuti Pembelajaran PJOK Di
SMP Negeri 9 Samarinda

No Statistik Skor
1. Range 27
2. Minimum 50
3. Maximum 77
4. Mean 63.73
5. Std. Deviation 6.55
6. Variance 42.94

Sumber: (Diolah dari data peneliti, 2022)

Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas maka dapat dideskripsikan bahwa
motivasi peserta didik mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda
memiliki rentang (range) 27, skor terendah (minimum) 50, dan skor tertinggi
(maximum) 77, rata-rata (mean) 63.73, standar deviasi (SD) 6.55,dan variance 42.94.
Dari hasil tersebut dapat dilakukan pengkategorian dan persentase motivasi peserta
didik mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda yang disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 7. Norma penilaian pengkategorian motivasi peserta didik mengikuti
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda

No Interval Frekuensi | Persentase % Kategori
1 73,55 <x 4 6,66 Sangat Tinggi
2 67 <x<73,55 19 31,66 Tinggi
3 60,45 <x <67 16 26,66 Sedang
4 | 53,90 <x<60,45 18 30 Rendah
5 x<53,90 3 5 Sangat Rendah
Total 60 100

Sumber: (Diolah dari data peneliti, 2022)

Motivasi Belajar Peserta Didik Mengikuti Pembelajaran
PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda

20
15 Sangat Tinggi
10 m Tinggi
m Sedang
5 Rendah
0 L m Sangat Rendah
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 3. Diagram batang motivasi peserta didik mengikuti pembelajaran PJOK di
SMP Negeri 9 Samarinda Sumber:
(Diolah dari data peneliti, 2022)
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Dari tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa motivasi peserta didik mengikuti
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda pada kategori sangat tinggi sebanyak 4
peserta didik (6,66%), kategori tinggi sebanyak 19 peserta didik (31,66%), kategori sedang
sebanyak 16 peserta didik (26,66%), kategori rendah sebanyak 18 peserta didik (30%), dan
kategori sangat rendah sebanyak 3 peserta didik (5%). Berdasarkan mean hasi stastistik
deskriptif, maka dapat disimpulkan bahwasannya motivasi peserta didik mengikuti
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda berada pada kategori Sedang.

Yang menyebabkan motivasi peserta didik dalam kategori sedang karena dalam
indikator motivasi secara keseluruhan sudah memberikan motivasi yang cukup baik (sedang).
Motivasi intrinsik pada indikator minat (rasa tertarik) terlihat berdasarkan hasil observasi
peneliti menyatakan bahwa peserta didik lebih tertarik ada praktek dibanding teori, minat
dapat ditingkatkan dengan memberikan strategi pembelajaran yang menyenangkan, karena
pada dasarnya bagaimana minat itu tumbuh atas sendirinya dengan kesadaran penuh oleh
peserta didik, untuk indikator perhatian berdasarkan observasi dan wawancara dinayakan
bahwa peserta didik menujukan antusiasnya mengikuti pembelajaran seperti saat guru
menerangkan siswa memperhatikan gerakan yang dipaparkan, saat kurang pahan atau ada
yang janggal peserta didik tidak segan untuk bertanya bahkan mereka memperagakan masing-
masing. Berikutnya untuk indikator aktivitas yang berada dalam kategori sedang dan rendah
terlihat masih adanya peserta didik perempuan yang kurang tertarik melakukan aktivitas
jasmani karena kurang cakap melakukan aktifitas gerak, peran guru dalam memberikan
kesadaran tentang pentingnya dan manfaat aktivitas jasmani terhadap kesehatan tubuh,
sehingga peserta didik juga dapat melakukan aktivitas atas dasar kesadaran yang baik
diharapkan dapat menjadi solusi.

Motivasi ekstrinsik yang perlu ditingkatkan yang rata-rata pada kategori sedang, pada
indikator sekolah yang masih pada kategori sedang perlu lebih memperhatikan lagi kendala-
kendala yang dialami oleh peserta didik misalnya peserta didik mengeluh jika banyak
mendapatkan tugas, sekolah dapat memberikan bentuk tugas dengan penilaian lainnya yang
tidak menjadikan beban bagi peserta didik seperti mengerjakan soal disekolah secara langsung
agar tidak menjadi beban. Sarana prasarana yang disiapkan oleh sekolah juga akan
memotivasi peserta didik dalam melakukan aktifitas jasmani pada pembelajaran PJOK
sebagai bentuk upaya meningkatkan motivasi peserta didik, jadi sarana prasarana sekolah
yang dalam kondisi kurang perlu ditingkatkan agar dapat menjadi salah satu upaya
menumbuhkan motivasi peserta didik. Dan yang terakhir untuk indikator lingkungan
walaupun sudah dalam kondisi yang baik atau kategori sedang tetap perlu ditingkatkan atau
dipertahankan agar tidak semakin rendah. Lingkungan peserta didik yang memotivasi akan
lebih mendorong peserta didik dalam melaksanakan bahkan mencapai tujuan dari
pembelajaran PJOK

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang dipaparkan pada bab IV, dapat
disimpulkan bahwa Motivasi peserta didik mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 9
Samarinda dari 60 peserta didik berdasarkan mean berada pada kategori sedang. Dimana
yang lebih dominan berpengaruh yakni motivasi intrinsik atau dorongan yang muncul dalam
diri seorang peserta didik. Motivasi belajar peserta didik terbagi menjadi 2 faktor yakni
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik peserta didik mengikuti pembelajaran PJOK di
SMP Negeri 9 Samarinda dari 60 peserta didik berdasarkan mean berada pada kategori
sedang. Dimana indikator yang paling berpengaruh yakni perhatian. Motivasi ekstrinsik
peserta didik mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 9 Samarinda dari 60 pesera didik
berdasarkan mean berada pada kategori sedang. Dimana indikator yang paling berpengaruh
yakni lingkungan.
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